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Air merupakan kebutuhab mutlak bagi se-
tiap kehidupan, baik kehidupan manusia,
hewan mau pun tumbuh-tumbuhan, Karena
ratlaknya air, maka setiap proses keni-
dupan di dunia ini tidak akan bisa ber-
jalan tanpa hadirnya di situ. Di samping
itu, air merupakan suatu benda yang dina-
mis pula sifatnya, sehingga memungkinkan
ia sebagai alat angkut bagi benda lain.
Ia bisa sebagai alat angkut dari benda-
benda yang sangat kecil seperti bakteri,
unsur makanan bagi tumbuh-tumbuhan dan
lain sebagainya sampai ke benda-benda
yang cukup besar seperti batu, batang ka-
yu bahkan rumah pun bisa dihanyutkan o-
lehnya.

Tenaga air yang cukup besar dapat diman-
faatkan untuk kesejahteraan manusia se-
perti untuk memutar kincir air, mengha-
silkan tenaga listrik untuk penerangan
mau pun industri. Akan tetapi tenaga air
dapat pula merupakan bencana yang cukup
merugikan bila ia datang dalam jumlah
dan saat yang tidak dikehendaki.

Air yang dikambinasikan dengan lingkungan
alam yang masih utuh, mempunyai daya pi-
kat tersendiri bagi wisatawan dan para pen-
cipta alam. Bahkan di beberapa negara, air
yang berada di tempat-tempat tertentu, di-
anggap mempunyai kekuatan gaib, sehingga
banyak orang yang mengharapkan "berkah"
darinya.

setiqplmai para pembuat keputusan sangat
ikut pula mempengaruhi sirkulasi dan dis-
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tribusi air di suatu wilayah. Hal ini ada-
1ah suatu kenyataan yang sangat mudah dia-
mati. Suatu contch sederhana, jika seseo-
rang;xmgusﬂuxtehﬂxmaﬂmﬁﬁ.@ﬁﬁﬂl«gmﬁ&y
an untuk mendirikan suatu pabrik penghasil
barang-barang dari plastik, maka sudah da-
pat<ﬁpastwmnlxmwagnbrﬂ<teraﬂxm.dam
memerlukan air sekitar 2000 ton (baca dua
ribu ton ') untuk setiap satu ton barang
plastik yang diproduksi. Air tersebut me-
mang akan dikembalikan lagi ke alam, teta-
pi harus diingat, bahwa air tersebut me-
rupakan air yang telah terpakai, bahkan
kamnx&imn1tehﬂ1tenxmari.SuaGJCGMxh
lain, bila pemerintah telah memutuskan
untuk membuat suatu proyek irigasi bagi
usaha tani, maka wilayah yang telah dipi-
1ih harus rela kehilangan air sebesar
500-1000 ton untuk setiap ton bahan kering
yang dihasilkan dari usaha tani tersebut.

Dari kedua contoh sederhana tersebut tam-
paknya sudah bisa memberikan gambaran ke-
pada kita serua, betapa setiap kegiatan
yang dilakukan manusia tidak bisa dile-
paskan dari air. Padahal betapa banyaknya
haﬁabxlywm;dihmukmxmmnmia<ﬁmmkaer
mi ini setiap harinya. Sehingga betapa pu-
la banyaknya jumlah air yang diperlukan
untuk itu. Pada hal air di muka bumiyang
langsung dapat dimanfaatkan jumlahnya sa-
ngat terbatas.

KEADAAN JUMLAH AIR

Mungkin muncul pertanyaan-pertanya-
an di antara kita semua. Berapa se-
betulnya jumlah air yang ada di a-




lam ini. Mengapa pula air selalu
diribut-ributkan. Menurut catatan
FAO pada tahun 1973, jumlah air di
alam ini, tepatnya di hidrosfer bu-
mi kita, adalah 1500 juta km3 . Suatu
an@ﬁiyang<1kupknsar.tansﬁamkﬁnwaa»
ir sejumlah tersebut dalam keadaan cair
semua, kemudian dituangkan ke seluruh
permukaan bumni kita yang berdiameter
12.760 Km ini, maka bumi kita akan dise-
limuti air setebal 3000 m. Dapat dibayang-
kan kemana lagi manusia dan hewan darat la-
innya akan bertempat tinggal ? Alhamduli-
ilah Tuhan maha pengasih lagi maha penya-
yang, sehingga dari air sejumlah terse-
but hanya 1 % saja yang berada dalam ke-
adaan cair, segar dan dapat dimanfaatkan
langsung. Jumlah air yang hanya 1 $ ini
pun tidak seluruhnya berada di atas per-
mukaan tanah. Sebagian berada di bawah
permukaan tanah, babkan lebih dari se~
paruhnya berada di bawah permukaan tanah

yang cukup dalam.

Bagian air segar lainnya diikat oleh bu-
tir-butir tanah yang dikenal sebagai le-
ngas tanah. Air dalam bentuk ini kira-
ikira sejumlah seperlima dari air simpanan
permukaan. Yang dimaksud dengan air sim-
panan permukaan adalah air yang berada di
danau, waduk dan lain sebagainya. Sedapg—
kan air yang berada dalam perjalanan di
sungai dan air yang berada di atmosfer se-
bagai uap air diperkirakan sama Jjumlah-
nyackmgmiair)ang<ﬁsimgm1dahm\tmmm
sebagai lengas tanah. Sebagian lain, me-
rupakan air yang berada dalam tubuh-tubuh
makluk hidup baik tumbuh-tumbuhan, manu-
sia mau pun hewan, yang dikenal sebagai
biosfer.

Untuk jelasnya, keadaan serta jumlah ma-
sing-masing air tersebut dapat dilihat
dari daftar yang tertera.

Jumlah dan distribusi air di hidrosfer .

% dari

macam air
cam total

% air siap
pakai (se-
gar, cair)

¢ dari
air segar

Jumlah air:

asin 95
segar 5
Air segar :
beku 4 80
cair 1 20
Air segar cair :
air tanah 0,99 19,7 99
air danau 0,01 0,2 1
lengas tanah 0.002 0.04 0,2
air sungai 0.001 0.02 0,1
uap air di atm. 0.001 0.02 0,1
air biologis 0.005 0.001 0,005
Dikutip dari J.C.I. DOOGE, 1973.

yang akan menyebabkan adanya daur (cy-

KESEIMBANGAN AIR DI SUATU WILAYAH

Air yang berada di alam ini sebetulnya
tidak pernah hilang, tetapi hanya berubah
bentuk atau berpindah tenpat. Perubahan
bentuk atau perpindahan tempat inilah

clus) air. Jumlah maupun kecepatan da-
ur ini akan menentukan nilai manfaat

air bagi kehidupan. Makin cepat perja-
lanan daur tersebut, nilai manfaatnya
bagi kehidupan akan semakin kecil. Se-
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dangkan cepat atau lambatnya daur ini
sangat ditentukan oleh kondisi fisik dan
iklim setempat.

Di suatu wilayah tertentu, air akan sela-
lu menuruti pola kesimbangan utara, yai-
tu jumlah air vang masuk dikurangi jum-
lah air yang keluar akan selalu sama

dengan niliai perubahan air yang ada. Be-
sar kecilnya harga masing-masing kampo-
nen tersebut berbeda untuk suatu wilayah
dengan wilayah yang lain. Dooge (3) meng-
gambarkan. persamaan keseimbangan air ter-
sebut seperti nampak pada gambar.

‘Selama campur tangan manusia belum terja-

Uap aira{

AIR ATMOSFER —» Uap gir
pergi
penguapan curahan curahan| penguapan
aliran
JARINGAN
SIMPANAN PERTUKAAN permukaan A
infiltrasi saluran
evaporasi Alw
tragpirasi aliran . aliran
sungai
LENGAS TANAT Tengas % g o rmakaan
kapiler grafitasi danau
aliran
AIR TANAH [p——=—r—pp dsb.

Gambar persamaan keseimbangan air (3).

di pada daur tersebut, maka daur akan be-
berada dalam keadaan keseimbangan. Akan
tetapi bila manusia telah mulai menggang-
gunya dengan berbagai kegiatannya, maka
keseimbangan dari daur mulai terganggu.
Aktivitas manusia mulai merubah kondisi
fisik dengan membuka hutan, perluasan da-
erah pemukiman, perluasan lahan pertani-
an akan secara langsung mempengaruhi la-
ju maupun harga masing-masing komponen
daur. Keadaan ini akan menimbulkan suatu
keseimbangan baru. Suatu contoh yang ham-
pir terdengar setiap tahun serta menimbul-
kan banyak korban manusia serta harta ben-
da, yaitu banjir. Hampir semua orang te-
lah tahu, bahwa di samping disebabkan o-
leh curah hujan yang berlebihan, banjir
disebabkan pula oleh karena terjadinya
perubahan fisik permukaan tanah. Dengan
harga kemampuan tanah untuk menyerap air
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yang suadh semakin kecil, maka jumlah air
yang dapat disimpan oleh tanah pun sema-
kin menjadi kecil pula. Dalam keadaan de-
mikian, air curahan atau air hujan yang
jatuh sebagian besar akan mengalir di a-
tas permukaan tanah sebagai air aliran
permukaan (surface run off). Jika air a-
liran permukaan ini telah melebihi kapa-
sitas selokan pembuang serta sungai-su-
ngai yang ada, akan terjadilah peluapan
yang disebut orang sebagai banjir.

Suatu wilayah yang telah mengalami gang-
guan keseimbangan hidrologinya akan sangat
mudah untuk dicirikan dari debit air su-
ngai yang ada. Jika sungai yang ada me-
nunjukan variasi debit yang cukup besar
antara debit di musim kemarau dan di mu-
sim penghujan, sudah dapat diguga bahwa
wilayah yang bersangkutan telah menga-
lami gangguan yang cukup serius. Di sam-

w,wl



ping dari debitnya air, kandungan lumpur
sungai yang bersangkutan juga bisa dipa-
kai untuk menilai tingkat kerusakan tanah
yvang telah terjadi di bagian hulu suangai
daerah tangkapan hujan (catchment area).

URBANISASI DAN DAUR AIR

Adalah suatu kenyataan bahwa penduduk kota
terutama di kota-kota besar, jumlahnya te-

lé}h menjadi berlipat ganda. Hal ini di sam-
ping karena angka kelahiran yang cukup ting-

gi, disebabkan pula oleh semakin besarnya
arus urbanisasi. Bahkan kadang-kadang arus
urbanisasi ini melebihi angka kelahiran
yang ada. Adalah merupakan kenyataan pula
bahwa kota mempunyai daya pikat tersendiri
bagi orang untuk tinggal dan mengadu na-
sib di dalammya. Hal inilah rupanya yang

menjadi sebab semakin meningkatnya arus ur-

banisasi setiap tahun.

Sampai saat ini menurut perkiraan
para akhli, sebenarnya baru sekitar 2-3
% dari penduduk dunia tinggal di kota-ko-
ta. Akan tetapi diperkirakan pada tahun
2000~an arus urbanisasi akan mengalami
percepatan yang cukup menyolck, sehingga
pada periode ini diperkirakan hampir se-
paruh penduduk dunia akan tinggal di ko-
ta-kota. Urbanisasi memang ternyata me-—
nimbulkan berbagai permasalahan baik
yang bersifat fisik mau pun sosial eko-
nimi. Salah satu permasalahan yang juga
cukup mengawatirkan sebagai akibat urba-
nisasi ini juga terjadi pada daur hidro-
logis ini antara lain disebabkan karena:
1. terjadinya perubahan status pemakaian
tanah, sehingga merubah pula kondisi
fisik permukaannya.
2. terjadinya perubahan keseimbangan pa-
nas yang dicirikan oleh struktur ma-
' sing-masing perkotaan, yang selanjut-
nya akan berpengaruh pula terhadap i~
klin mikro.
3. sisa-sisa buangan industri dan rumah
tancga yang berpengaruh terhadap peru-
bahan kualitas daur air.

Bangunan-bangunan besar serta jalan yang
padat beraspal, merupakan ciri kota-kota
besar. Di samping itu di setiap wilayah
permukiman, orang saling berlamba pula
untuk memperkeras jalan—jalan, lorong-lo-
rong serta halaman-halaman di sekitar ru-
mah tinggalnya. Bahkan seakan merupakan
kebanggaan tersendiri kalau sudah bisa

memperkeras lorong-lorong dan halaman ru-
mah tinggalnya. Keadaan seperti ini me-
nyebabkan wilayah perkotaan menjadi su-
atu wilayah yang seakan tertutupoleh su-
atu permukaan yang tidak tembus oleh a-
ir. Dengan demikian hujan yang jatuh di
wilayah ini hanya sebagian kecil saja
yang bisa masuk ke dalam lapisan tanah,
yakni terbatas pada tanah-tansh yang tak
terdapat bangunan di atasnya atau tidak
beraspal atau tidak diperkeras. Sedangkan
sebagian air hujan tersebut akan terus
mengalir diatas permukaan tanah dan terus
masuk kedalam got-got dan selokan pembu-
angan. Sudah bisa diduga balwa jumlah air
ini akan cukup besar terutama pada bulan-
bulan dengan curah hujan yang tinggi.Dan

"hal ini akan mengakibatkan terjadinya su-

atu puncak aliran permukaan (peak of run
off) yang jauh lebih besar sampai 5-7 ka- |
1i bila dibandingkan dengan wilayah yang
bukan perkotaan. Padahal puncak aliran
permukaan inilah yang biasanya akan menim-
bulkan banjir.

Wilayah perkotaan dapat pula mempengaruhi
iklim mikro setempat sebagai akibat dari
adanya perubahan keseimbangan panas. Pa-
nas radiasi matahari yang dipancarkan ke
permukaan bumi akan diterima oleh bangun-
an-bangunan kota dan juga oleh jalan-ja-
lan beraspal. Panas matahari ini sebagian
akan dipancarkan kembali ke atmosfer da
lam jumlah yang lebih besar. Sedangkan a-
ngin yang bertiup yang seharusnya bisa
berfungsi sebagai pemindah (transfer) pa-
nas, banyak terhalang bangunan-bangunan
yang tinggi. Akibatnya ia tidak dapat
membagikan panas ke tempat-tempat lain.
Yang kita rasakan selanjutnya adalah suhu
yang lebih tinggidi wilayah perkotaan bi-
1a dibandingkan dengan wilayah yang bukan
perkotaan pada ketinggian tempat yang sa-—
ma. Kenaikan suhu ini secara langsung a-
kan berpengaruh terhadap iklim mikro wi-
layah kota yang bersangkutan.

Kota yang sudah dipadati oleh bangunan-ba-
ngman, masih harus dibebani macam indus-
tri yang banyak terdapat di dalamnya. Ber-
bagai macam industri ini biasanya akan men
buang bahan-bahan sisa tanpa perlakuan tex
lebih dahulu. Hal ini akan mengakibatkan
pula perubahan kualitativ air saluran atau
air sungai yang dipakai sebagal tempat pen
buangan bahan sisa tersebut. Padahal air
saluran atau air sungai ini biasanya ma-
(bersambung ke hal. Hl

Agritech Vol. 2 no. 3 1981 - 11




